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Abstract. This paper aims to find out: (1) What is the role of MWC NU in 
broadcasting Amar Ma’ruf Nahi Munkar to Muslim Youth in Kotapinang 
District (2) What are the factors and obstacles of MWC NU in broadcasting 
Amar Ma’ruf Nahi Munkar to Muslim Youth in Kotapinang District (3) ) What is 
the ethics of MWC NU in broadcasting Amar Ma’ruf Nahi Munkar to Muslim 
Youth in Kotapinang District. The type of research conducted is field research 
with qualitative methods with a phenomenological approach to religion. This 
data collection method uses observation, interviews, and documentation. The 
benefits of this research can provide and increase knowledge about amar Ma’ruf 
Nahi munkar. The results show that the role of MWC NU in broadcasting amar 
ma’ruf nahi munkar for youth has gone well with the strategy developed by 
MWC NU Kotapinang District. Muslim youth and what are the ethics in 
broadcasting it. In addition, it is necessary for all of us to contribute, not just 
the government, educational institutions or community organizations to be 
more active in developing Islamic teachings from all corners of life, especially 
amar ma’ruf nahi munkar so that Islamic values can characterize Muslim youth 
so that amar ma’ruf nahi munkar will be carried out not only as a term but will 
become a habit. 

Abstrak. Tulisan ini bertujuan mengetahui : (1) Bagaimana peran MWC NU  
dalam menyiarkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar kepada Remaja Muslim 
Kecamatan Kotapinang (2) Apa saja faktor dan hambatan MWC NU dalam 
menyiarkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar kepada Remaja Muslim Kecamatan 
Kotapinang (3) Bagaimana etika yang dijalankan MWC NU dalam menyiarkan 
Amar Ma’ruf Nahi Munkar kepada Remaja Muslim Kecamatan Kotapinang. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian field research dengan metode 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi agama. Metode pengumpulan data 
ini menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Manfaat penelitian 
ini dapat memberikan dan menambah pengetahuan tentang amar Ma’ruf Nahi 
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munkar. Hasil  menunjukkan bahwa dalam peran MWC NU dalam menyiarkan 
amar ma’ruf nahi munkar bagi remaja sudah berjalan dengan baik dengan 
strategi yang dikembangkan oleh MWC NU Kecamatan Kotapinang, Selain 
berbagai faktor hambatan serta tantangan juga dihadapI MWC NU dalam 
menyiarkan amar ma’ruf nahi Munkar bagi remaja muslim dan apa saja etika 
dalam menyiarkan nya. Selain  itu perlu adanya kontribusi kita semua bukan 
hanya pemerintah, lembaga pendidikan atau organisasi masyarakat untuk lebih 
aktif mengembangkan ajaran Islam dari segala penjuru kehidupan terutama 
amar ma’ruf nahi munkar agar nilai- nilai Islam dapat mengkarakter dalam diri 
remaja muslim sehingga amar ma’ruf nahi munkar akan terlaksana bukan hanya 
sebuah istilah tetapi akan menajadi sebuah kebiasaan. 

Keywords: Nahdlatul Ulama, Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Youth. 

Pendahuluan 

Persoalan amar ma’ruf nahi munkar sejak awal sudah mendapat 
perhatian Islam pada masa Rasulullah diangkat menjadi Nabi, Al-qur’an 
telah menekankan bahwa kewajiban para nabi yaitu mengajak umat 
untuk mengerjakan kebaikan dan meninggalkan keburukan. Ada 2 
kewajiban yang dikerjakan para nabi sewaktu diutus dimuka bumi 
pertama mengajak untuk menyembah Allah sebagai satu-satunya Tuhan 
dialam semesta ini atau yang saat ini disebut dengan Tauhid, kedua yaitu 
mengerjakan amar ma’ruf dan nahi munkar untuk kebenaran akhlak.1 

Amar ma’ruf  nahi munkar merupakan inti dari ajaran Islam. 
Karenanya  mengamalkan nya sangatlah penting dan akan selalu melekat 
pada kehidupan ini hingga hari akhir kelak, dikarenakan amar ma’ruf 
nahi munkar merupakan suatu jalan yang lurus, sebagaimana telah 
dijelaskan Allah dalam Al-qur’an bahwa keistimewaan umat muslim 
dibanding umat lain ialah menjadikan umat muslim sebagai umat yang 
mulia yang selalu menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dalam 
kehidupan, karena amalan yang paling mudah mendekatkan diri kepada 
Allah ialah dengan cara saling mengingatkan dalam kebenaran serta 
mengajak menuju kebaikan.2 

Amar ma’ruf  nahi munkar merupakan ajaran dan doktrin pokok 
Islam dan menjadi tujuan utama dalam kehidupan ini. Melakukan hal 
baik sangatlah dianjurkan untuk setiap muslim kepada siapapun. Hal ini 

                                                           
1
Mohsen Qaraati, Amar Ma’ruf Nahi Munkar: Spirit Reformasi Moral, ( Jakarta: 

CITRA, 2017), hlm. 33. 
2
Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Mizanul Muslim 2 Barometer Menuju 

Muslim Kaffah, ( Solo:Cordava Mediratama, 2016), hlm. 145. 
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sesuai dengan yang difirmankan Allah didalam Al-qur’an pada surah Ali-
Imran ayat ke-104 sebagai berikut: 

أُ َٔ ُْكَزِ ۗ  ًُ ٍِ انْ ٌَ عَ ْٕ َٓ ُْ ٌَ َٔ فِ  ْٔ عْزُ ًَ ٌَ باِنْ ْٔ ٌأَيُْزُ َٔ ٍْزِ  ٌَ انَِى انْخَ ْٕ ةٌ ٌَّدْعُ ُْكُىْ ايَُّ ٍْ يِّ نْتكَُ ُْىُ َٔ ىِٕكَ 
ن ٰۤ

 ٌَ ْٕ فْهِحُ ًُ  انْ
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung..” (QS. Ali-Imran:104) 

Ayat diatas sangat jelas mengajak kita semua khususnya umat 
muslim, agar selalu melaksanakan atau mengerjakan perbuatan baik dan 
mengingatkan muslim yang lain untuk berbuat baik dan menjauhi 
perbuatan buruk, sebab apabila kita telah melaksanakan amar ma’ruf  
nahi munkar akan membawa kita kepada keberuntungan baik didunia 
maupun diakhirat kelak.  Namun, saat ini kita dapat melihat betapa miris 
nya dari zaman ke zaman yang disebabkan oleh perbuatan manusia 
dimuka bumi ini. Pada era globalisasi seperti sekarang ini tidak bisa kita 
pungkiri bahwa sudah sangat mempengaruhi kehidupan baik sosial 
budaya umat muslim Indonesia. Kecanggihan teknologi pada masa 
sekarang serta pergaulan yang amat sangat memperhatinkan semakin 
merambat dalam kehidupan banyaknya budaya asing yang terakultrasi 
dalam kebudayaan islam semakin menjadi jadi, seperti cara berpakaian, 
makanan, pola hidup dan tingkah laku.3 Hal yang demikian itu, pada 
akhirnya yang akan mempengaruhi sosial keagamaan dan sikap 
beragama remaja. 

Dapat kita dilihat seorang remaja muslim masa milenial yang 
sedang mengalami masa peralihan dari remaja kedewasa sehingga 
mereka akan mencari jati diri dan mencoba pengalaman hidup pada fase 
ini juga para remaja akan mengalami kondisi kejiwaan yang labil. Maka 
dari ini perlunya penanaman amar ma’ruf nahi munkar untuk 
menghindari kenakalan remaja yang akan terbawa sampai dia menjadi 
dewasa, sebab remaja merupakan generasi penerus yang mempunyai 
peranan penting yang akan menentukan nasib agama dan negara 
kedepannya terutama remaja muslim, dari itu remaja haruslah diarahkan 
dan dipersiapkan dengan cara yang baik. 

Salah satu masalah kritis yang dihadapi bangsa Indonesia adalah 
masalah krisis moral remaja. Sejak dahulu moral remaja di mana-mana 
menjadi topik pembicaraan. Mulai dari keterlibatan remaja dalam 

                                                           
3
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 282. 
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perkelahian, pencurian dan sebagai penyimpangan lainnya yang 
dilakukan oleh remaja sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan 
bangsa. Berdasarkan observasi penulis, maka secara umum bentuk 
penyimpangan perilaku remaja di Kecamatan Kotapinang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan dapat penulis uraikan dengan hasil penelitian 
seperti minum minum keras yang memabuk kan, hal  ini cukup terjadi 
sangat lumrah bagi remaja muslim yang ada di Kecamatan Kotapinang  
karena akses mendapatkanya terbilang mudah karena adanya tempat 
pembuatan minuman keras di sekitar Kecamatan Kotapinang, bentuk 
penyimpangan perilaku remaja lainnya yang sangat meresahkan di 
Kecamatan Kotapinang yaitu mencuri karena tuntukan ekonomi dan 
pergaulan. Pencurian yang dilakukan oleh remaja di Kecamatan 
Kotapinang rata-rata disebabkan oleh kebiasaan/kecanduan rokok, 
mabuk dan sampai narkotika, pencurian itu dilakukan karena orangtua 
cukup memberikan uang pas-pasan bagi mereka belum lagi apabila 
pelaku lahir dari keluarga ekonomi nya terbatas maka ini dapat 
mendorong seorang remaja melakukan pencurian.   

Sebenernya ada banyak banyak bentuk penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi pada remaja Kecamatan Kotapinang tetapi 
penulis hanya menyebutkan garis besar nya saja yang sering dilakukan 
oleh para remaja muslim Kecamatan Kotapinang. Dari perbuatan-
perbuatan tersebut maka remaja sangat memerlukan bimbingan aqidah 
akhlak baik dari orang tua, guru dan masyarakat agar prilaku remaja 
tersebut terkendali. 

 Sehingga MWC NU Kecamatan Kotapinang hadir untuk 
menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar yang merupakan salah satu dari 4 
paham yang tercantumkan dalam pasal 7 AD/ART, yang dirumuskan 
pada muktamar  NU ke-28 di Yogyakarta. Nahdlatul Ulama atau yang 
akrab disapa NU merupakan organisasi Islam terbesar di Indonesia yang 
memiliki pengikut yang banyak, NU mempunyai arti kebangkitan Ulama 
atau kebangkitan Cendikiawan Islam. Nahdlatul Ulama memiliki paham 
keagaamaan yang tawasuth (moderat), tasamuh (toleransi), tawazun 
(seimbang) dan amar ma’ruf nahi munkar. Pada paham yang demikian 
NU hadir untuk membangun paham keagamaan yang moderat, toleran, 
seimbang dan mengajak kepada kebaikan serta menjauhi keburukan, 
dengan paham ini apabila benar-benar diterapkan maka akan 
menghasilkan generasi-generasi Islam yang berkualitas. NU berpendapat 
bahwa amar ma’ruf mendorong berprilaku yang positif merupakan upaya 
guna memberikan motivasi kepada masyarakat dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, sedangkan nahi munkar yaitu menolak dan 
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mencegah segala yang dapat m erusak atau merugikan nilai-nilai 
kehidupan dan manusia.4 Sebagai organisasi Islam NU sangat berperan 
dalam membentuk pribadi muslim yang baik, agar dapat menghasilkan 
penerus bangsa yang beriman, teguh dan berakhlak mulia. 

Dengan ini penulis akan memecahkan permasalahan diatas 
menggunakan pendekatan dengan ilmu filsafat etika. Etika merupakan 
bagian dari filsafat yang menyangkut tentang tingkah laku manusia baik 
maupun buruk. Biasanya objek kajian dari filsafat etika yaitu kebiasaan 
individu, filsafat etika juga mempunyai sejumlah ciri khas berupa nilai, 
norma dan hukum yang harus ditaati dan juga didalam filsafat etika 
terkandung sanksi jika dilanggar.5 

Menurut Ibn Miskawaih etika berfungsi sebagai petunjuk bagi 
setiap orang tentang cara bagaimana berbuat baik dan menghindarkan 
kejahatan melalui unsur pemaksaan diri. Etika akan berkaitan dengan 
jiwa yang akan memungkinkan seseorang untuk mencapai perbuatan 
yang bernilai yang diperoleh dari usaha dan kebajikan dengan kata lain 
rasa tanggung jawab untuk menunaikannya.6 Sehingga dengan 
pendekatan ini akan mempermudah penulis untuk lebih mendalami 
konsep amar ma’ruf nahi munkar yang disyiarkan oleh organisasi MWC 
NU Kecamatan Kotapinang untuk semakin meningkatkan kualitas 
akhlak remaja muslim  di Kecamatan Kotapinang Labuhanbatu Selatan.  
 

Isi/ Pembahasan 
Pengertian NU, Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Pembinaan Akhlak 
Remaja dan Filsafat Etika 

a. Nahdlatul Ulama 
Nalhdlaltul Ulalmal altalu NU merupalkaln sualtu orgalnisalsi 

malsyalralkalt yalng berbalsis algalmal yalng nalmalnyal mendunial daln jugal 
disebut sebalgali orgalnisalsi yalng terbesalr di Dunial. NU terdiri dalri kaltal 
yalitu Nalhdlaltul daln Ulalmal, Nalhdlaltul beralsall dalri balhalsal Alralb yalng 
alrtinyal berdiri altalu bergeralk, sedalngkaln ulalmal iallalh seseoralng yalng 
memiliki tingkalt pengualsalaln ilmu algalmal Islalm yalng lebih tinggi dialtals 
raltal-raltal malsyalralkalt yalng aldal.7 Nalhdlaltul Ulalmal memiliki palhalm 
                                                           

4
Imam Ghazali Said (et. al.), Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 

Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama 1926-1999 M, (Surabaya: 
LTN NU Jawa Timur dan Diantama, 2004), hlm. 74 

5
Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, ( Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm. 16. 

6
Ibn Miskawaih, Tahzhib al-Akhlaq, (Bandung: Mizan, 1994, Terj. Zainun 

Kemal), hlm. 53. 
7
Muhammad Arief Albani, Memahami Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2021), hlm. 35. 
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kealgalalmalaln yalng talwalsuth (moderalt), talsalmuh ( toleralnsi), talwalzun 
(seimbalng) daln almalr mal’ruf nalhi munkalr. Paldal palhalm yalng demikialn 
NU haldir untuk membalngun palhalm kealgalmalaln yalng moderalt, toleraln, 
seimbalng daln mengaljalk kepaldal kebalikaln sertal menjaluhi keburukaln, 
dengaln palhalm ini alpalbilal benalr-benalr diteralpkaln malkal alkaln 
menghalsilkaln generalsi-generalsi Islalm yalng berkuallitals. 

Salah satunya pahamnya ialah Almalr Mal’ruf Nalhi Munkalr yalng 
menjaldi sallalh saltu dalri 4 palhalm NU, Almalr Mal’ruf Nalhi Munkalr  
menurut NU berprinsip sebalgali pendorong kepaldal malsyalralkalt umum 
khususnyal jalmalalh/alnggotal NU iniitu sendiri algalr selallu mengaljalk 
kepaldal kebalikaln daln menolalk dallalm segallal hall yalng alkaln dalpalt 
menyebalbkaln kemungkalraln altalu keburukaln dallalm kehidupaln 
berbalngsal daln bernegalral.8  

b. Pengertian Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
Secalral etimologi kallimalt almalr beralsall dalri balhalsal Alralb all-almr 

yalng beralrti perintalh. Aldalpun menurut istilalh almr beralrti menuntut 
pekerjalaln untuk dilalkukaln dalri oralng yalng deraljaltnyal lebih tinggi 
kepaldal oralng yalng deraljaltnyal lebih rendalh.9 Selalnjutnyal kaltal mal’ruf 
beralsall dalri balhalsal Alralb, isim malf’ul dalri kaltal ‘alralfal, yu’rifu,‘irfaltaln daln 
mal’rifaltaln yalng beralrti mengetalhui, mengenall, mengalkui. Sebalgali isim 
malf’ul, kaltal mal’ruf dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng telalh diketalhui, yalng 
telalh dikenalli altalu yalng telalh dialkui. Kaldalng-kaldalng kaltal mal’ruf jugal 
dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng sepalntalsnyal, sewaljalrnyal altalu sepaltutnyal 
altalu sesualtu yalng terpuji. Sedalngkaln Pengertialn nalhi secalral balhalsal 
beralrti lalralngaln altalu mencegalh. Sedalngkaln menurut istilalh ushul beralrti 
tuntutaln untuk meninggallkaln perbualtaln.  

Palral alhli talfsir mengemukalkaln pendalpaltnyal terhaldalp 
pemikiralnnyal definisi kaltal mal’ruf da ln munkalr. Menurut Salyyid Quthub, 
mal’ruf aldallalh kebalikaln, keutalmalaln, kebenalr aln daln kealdilaln. Sedalngkaln 
munkalr aldallalh kejalhaltaln, kehinalaln, kebaltilaln daln kezhallimaln. Begitu 
jugal Imalm Malhmud all-Nalsalfi mendefinisikaln mal’ruf denga ln sesualtu 
yalng dipalndalng balik oleh syalral’ (algalmal) daln alkall sehalt. Sedalngkaln 
munkalr menurutnyal aldallalh sesualtu yalng dipalndalng buruk altalu jelek 
oleh syalral’ daln alkall sehalt. Di alntalral contoh perbualtaln mal’ruf menurut 
all-Nalsalfi aldallalh keimalnaln, talalt menjallalnkaln perintalh Alllalh daln Ralsul-
Nyal sertal mengerjalkaln kebalikaln. Sedalngkaln perbualtaln munkalr dallalm 

                                                           
8
Muhammad Arief Albani, Memahami Nahdlatul Ulama …, hlm. 42. 

9
Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, cet ke-1 (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 172. 
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palndalngalnnyal meliputi syirik, kufur, zhallim daln semual yalng dilalralng 
Alllalh daln Ralsul-Nyal.10 

Berdalsalrkaln definisi sertal istilalh dialtals mal’ruf daln munkalr yalng 
telalh dikemukalkaln oleh beberalpal alhli talfsir dalpalt dialrtikaln  almalr mal’ruf 
beralrti mengaljalk kepaldal kebalikaln, menjaldikaln oralng lalin senalng 
melalkukaln kebalikaln, membukal jallaln kebalikaln, sehinggal kebalikaln itu 
meluals di kallalngaln malsyalralkalt. Sedalngkaln malknal nalhi mungkalr iallalh 
mencegalh kemungkalraln, menghindalrinyal, menutup jallaln kemungkalraln, 
sehinggal tidalk terjerembalb melalkukalnnyal. 

c. Dasar Hukum Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
Almalr  mal’ruf  nalhi mungkalr iallalh sesualtu kewaljibaln yalng 

dibebalnkaln Alllalh Swt untuk umalt Islalm sesuali dengaln kemalmpualnnyal. 
Dallil waljib Almalr Mal’ruf Na lhi Mungkalr terdalpalt dallalm All-qur’a ln daln Als-
Sunnalh. Sebalgalimalnal firmaln Alllalh SWT dallalm dallalm all-Qur’aln All-Alralf 
[7]: 157 yalng berbunyi: 

باً ْٕ ُ ََّ يَكْت ْٔ ًَّ انَّذِيْ ٌجَِدُ ًَّ الْْيُِّ لَ انَُّبِ ْٕ سُ ٌَ انزَّ ْٕ ٍَ ٌَتَّبعُِ ٌْ نَّذِ ُْىْ  ََ دَ ُْ ىةِ  فىِ عِ ر  ْٕ ٍْمِ  انتَّ َْجِ الِْْ َٔ 

ُْىْ  فِ  ٌأَيُْزُ ْٔ عْزُ ًَ ُٓىْ  باِنْ ى  ٓ ُْ ٌَ َٔ  ٍِ ُْكَزِ  عَ ًُ ٌحُِم   انْ ىُ  َٔ ُٓ تِ  نَ ٍِّب  وُ  انطَّ ٌحَُزِّ ىُ  َٔ ِٓ ٍْ ٌضََعُ  ىِٕثَ انْخَب ٰۤ  عَهَ َٔ 

ىْ  ُٓ ُْ ُْىْ  عَ مَ  اصِْزَ الْْغَْه  َٔ  ًْ ُِ  انَّتِ ْٔ رُ عَزَّ َٕ ا بِٓ ْٕ يَُُ ٍَ ا  ٌْ ىْۗ فاَنَّذِ ِٓ ٍْ ُِ  كَاََتْ عَهَ ْٔ َصََزُ اتَّبعَُٕا َٔ رَ  َٔ ْٕ  انُ 

َْزِلَ  انَّذِيْ   ُ ىِٕكَ  ا
أُن ٰۤ ۙٓ ٌَ  ُْىُ  يَعَ ْٕ فْهِحُ ًُ  انْ

Alrtinyal: “(Yalitu) oralng-oralng yalng mengikuti Ralsul, Nalbi yalng ummi 
(tidalk bisal balcal tulis) yalng (nalmalnyal) merekal dalpalti tertulis di 
dallalm Taluralt daln Injil yalng aldal paldal merekal, yalng menyuruh 
merekal berbualt yalng mal’ruf daln mencegalh dalri yalng mungkalr, 
daln yalng menghallallkaln segallal yalng balik balgi merekal daln 
menghalralmkaln segallal yalng buruk balgi merekal, daln 
membebalskaln bebaln-bebaln daln belenggu-belenggu yalng aldal paldal 
merekal. Aldalpun oralng-oralng yalng berimaln kepaldalnyal, 
memulialkalnnyal, menolongnyal daln mengikuti calhalyal yalng teralng 
yalng diturunkaln kepaldalnyal (All-Qur'aln), merekal itulalh oralng-
oralng beruntung.” (QS.All-Alralf 7: 157) 

Alyalt dialtals menjelalskaln balgalimalnal aljalraln Ralsulullalh balhwal Alllalh 
SWT telalh memerintalhkaln kepaldal Ralsulullalh untuk menyialrkaln segallal 
yalng mal’ruf serta l melalralng segallal yalng munkalr, menghallallkaln semual 
yalng balik daln menghalralmkaln segallal yalng buruk kepaldal semual umaltnyal. 
Melalksalnalkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr termalsuk dallalm kewaljibaln yalng 
pundalmentall dallalm Islalm. Sebalgalimalnal dallalm firmaln Alllalh dallalm All-

                                                           
10

Abdul Karim Syeikh, Rekontruksi Makna dan Penerapan Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar Berdasarkan Al-Qur’ani …, hlm. 6. 
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Qur’aln QS. Alli Imraln: 104 Alyalt tersebut menjelalskaln balhwal hukum almalr 
mal’ruf nalhi munkalr aldallalh falrdhu kifalyalh, alpalbilal aldal didallalm saltu 
golongaln yalng salmal sekalli tidalk mengerjalkalnnyal altalu melalksalnalkalnnyal 
malkal seluruhnyal salmal-salmal alkaln berdosal. 

d. Pembinaan Akhlak Remaja 
Secalral halrfialh pembinalaln mempunyali alrti pemelihalralaln secalral 

dinalmis daln berkesinalmbungaln.11 Pengertialn pembinalaln kealgalmalaln 
aldallalh segallal upalyal yalng dilalkukaln untuk menumbuhkaln kesaldalraln 
sertal memelihalral secalral terus menerus terhaldalp taltalnaln nilali algalmal 
algalr segallal perilalku kehidupalnnyal senalntialsal di altals normal- normal yalng 
aldal dallalm taltalnaln algalmal daln malsyalralkalt. Sedangkan Remaljal aldallalh 
sualtu malsal dimalnal malnusial berusial belalsaln talhun. Paldal malsal remaljal 
malnusial tidalk dalpalt disebut sudalh dewalsal tetalpi tidalk dalpalt pulal 
disebut alnalk-alnalk lalgi. Malsal remaljal merupalkaln sebualh walktu perallihaln 
malnusial dalri alnalk-alnalk menuju dewalsal.12 

 Apabila pembinaan akhlak tidak terwujud kepada remaja 
sedalngkaln imaln yalng lemalh menyebabkan alkhlalk yalng jalhalt daln buruk, 
mudalh terjerumus paldal perbualtaln keji yalng merugikaln dirinyal sendiri 
daln oralng lalin. Keimalnaln seseoralng itu tidalk sempurnal kecualli kallalu ial 
berkalitaln dengaln almall sholeh daln almall mulial yalng telalh ditetalpkaln 
Alllalh SWT. Sehingga pentinglah sebuah pembinaan akhlak terutama 
bagi remaja/i muslim. 

e. Filsafat Etika 
Etikal beralsall dalri balhalsal Yunalni ethos, yalng kebialsalaln, aldalt, 

waltalk, peralsalaln, sikalp, calral berpikir. Dallalm bentuk jalmalk tal ethal, 
alrtinyal aldalt kebialsalaln. Dallalm alrti teralkhir inilalh terbentuknyal istilalh 
etikal yalng oleh Alristoteles dipalkali untuk menunjukkaln filsalfalt morall. 
Menurut K. Bertens, etikal itu beralrti ilmu tentalng alpal yalng bialsal 
dilalkukaln altalu ilmu tentalng aldalt kebialsalaln. Dengaln begitu etikal aldallalh 
ilmu tentalng alpal yalng bialsal dilalkukaln altalu ilmu tentalng aldalt kebialsalaln. 
Aldal jugal kaltal morall dalri balhalsal Laltin yalng alrtinyal salmal dengaln etikal. 
Secalral istilalh etikal mempunyali tigal alrti: pertalmal, nilali- nilali daln normal-
normal morall yalng menjaldi pegalngaln balgi seseoralng altalu sualtu 
kelompok dallalm mengaltur tingkalh lalkunyal.13 

                                                           
11
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf …, hlm. 23. 

12
Sarlinto W Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 2. 
13

Mokhtar Efendi, Ensiklopedi Agama & Filsafat (Palembang: UNSRI, 1999), hlm. 
77.  
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Menurut Imalm Ghalzalli, alkhlalk (etikal) aldallalh kealdalaln yalng 
bersifalt baltin di malnal dalri salnal lalhir perbualtaln dengaln talnpal berfikir 
daln talnpal dihitung resikonyal (all khuluqu halitun ralsikhotun 
talshduru’alnthal all alfall bi suhulaltin wal yusrin min ghoiri haljaltin fikrin wal 
ruwaliyyaltin).14 Nalmun dallalm menentukaln balik altalu buruknyal perbualtaln 
yalng menjaldi tolalk ukur dallalm alkhlalk yalitu All-qur’a ln daln all-Sunnalh. 
Sehinggal alpalbilal dikalitkaln dengaln almalr mal’ruf nalhi munkalr ini 
merupalkaln sualtu geralkaln yalng balik yalng dimalnal almalr mal’ruf nalhi 
munkalr sebalgali simbol nyal sedalngkaln alkhlalk altalupun etikal sebalgali 
prosedurnyal sebalgali sualtu allalt yalng alkaln membalntu mewujudkaln 
kesejalhteralaln dallalm kehidupaln. 

Peran MWC NU dalam Penyiaran Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
Kepada Remaja Muslim di Kecamatan Kotapinang. 

a. Peran MWC NU dalam menyiarkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
kepada Remaja Muslim Kecamatan Kotapinang 
Dallalm memalkali peralnaln MWC NU di Kecalmaltaln Kotalpinalng 

mungkin alkaln dalpalt lebih mudalh dallalm mewujudkaln alkhlalk remaljal 
muslim yalng islalmi. Disini kital alkaln melihalt balgalimalnal peraln MWC NU 
di Kecalmaltaln Kotalpinalng  menurut palndalngaln MWC NU Kecalmaltaln 
Kotalpinalng, menurut MWC NU ada 3 strategi untuk penyiaran amar 
ma’ruf nahi munkar. 

1. Penyialraln Almalr Mal’ruf denga ln Medial Dalkwalh 
Dallalm  halsil dalri walwalncalral dengaln walkil dalri MWC NU yalitu 

Ustaldz Albdul Galni15 belialu menjelalskaln penyialraln almalr mal’ruf 
nalhi munkalr di Kecalmaltaln Kotalpinalng dialwalli dengaln metode 
dalkwalh, belialu mengaltalkaln  balhwal  

“Alwall dalri penyialraln palhalm kealgalmalaln NU yalitu almalr mal’ruf 
nalhi munkalr  dengaln medial dalkwalh seperti khutbalh paldal sholalt 
jum’alt altalu sholalt yalng lalinnyal. Kallalu sholalt jum’alt palstikaln 
aldal remaljal lalki-lalki yalng melalksalnalkaln nyal jugal jaldi disini bisal 
kital salmpalikaln mengenali almalr mal’ruf taldi seperti kital mengaljalk 
ke hall-hall yalng balik-balik contoh sehalbis pulalng dalri sholalt 
jum’alt jalngaln sukal membalwal sendall milik oralng lalin, 
terkaldalngkaln malu itu lupal balwalk dalri rumalh swalllow pulalng-

                                                           
14Abdul Wahid & Moh. Muhibbin, Etika Profesi Hukum (Rekonstruksi Citra 

Peradilan di Indonesia), (Malang: Bayumedia Publishing, 2009), hlm. 31.  
15

Ustadz Abdul Gani, Wakil Ketua MWC NU, Wawancara, pada tanggal 20 
Oktober 2022. 
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pulalng balwalk yalng algalk palten nyal halh ini sallalh saltu perbualtaln 
yalng munkalr jaldi kital aljalkallalh mengerjalkaln yalng balik-balik 
seperti kejujuraln, mengerjalkaln shlalt 5 walktu daln tidalk 
mengikuti maljlis-maljlis yalng balik”.16 
Sumber lalin yalng diperoleh mengenali penyialraln almalr mal’ruf 

nalhi munkalr dallalm membinal alkhlalk remaljal muslim di 
Kecalmaltaln Kotalpinalng yalitu balpalk Syalhri Halralhalp17 selalku ketual 
dalri MWC NU Kecalmaltaln Kotalpinalng belialu berpendalpalt halmpir 
salmal seperti yalng telalh dipalpalrkaln oleh walkil dalri MWC NU 
dialtals, Balpalk Syalhri Halralhalp mengaltalkaln balhwa  

”Sallalh saltu calral yalng dalpalt ditempuh untuk NU dallalm 
menyialrkaln almalr mal’ruf na lhi munkalr ini  algalr mengaljalk remaljal 
mengerjalkaln almalr malk‘ruf sertal menjaluhi yalng munkalr dengaln 
mendalkwalhkalnnyal kepaldal oralng yalng dituju seperti remaljal 
muslim yalng salyal sebutkaln taldi, kalrenal islalm pun mengaljalk 
altalu menyerukaln sesualtu melallui peralntalral nalbi-nalbi kital 
terdalhallu seperti nalbi Muhalmmald Salw berdalkwalh yal kaln, daln 
nalbi-nalbi yalng lalin jugal berdalkwalh untuk mengaljalk bertaluhid. 
Nalh begini jugal NU yalng aldal di Kecalmaltaln Kotalpinalng ini alwall 
untuk mengaljalk kepaldal perbualtaln yalng balik-balik dengaln 
mendalkwalhkalnnyal talpi kallalu kital lihalt alnalk mudal jalralng sekalli 
untuk menghaldi pengaljialn yal kaln, alpallalgi alnalk mudal di 
Kotalpinalng ini, dalri sini inilalh upalyal kital algalr terlalksalnal nyal 
palhalm kealgalalmalaln NU yalng sallalh saltu nyal almalr mal’ruf nalhi 
munkalr taldi, begitulalh kiral-kiral”.18 
Dalpalt dilihalt dalri halsil yalng dipalpalrkaln dalri nalralsumber yalitu 

ketual daln walkil ketual dalri MWC NU di Kecalmaltaln Kotalpinalng 
balhwal NU telalh menunjukkaln kipralhnyal untuk Kecalmaltaln 
Kotalpinalng dallalm almalr mal’ruf nalhi munkalr dengaln calral sallalh 
saltunyal metode dalkwalh. Kalrenal menurut pemalpalraln dialtals 
balhwal calral mudalh untuk menyialrkaln almalr mal’ruf daln nalhi 
munkalr dengaln mendalkwalhkalnnyal. 
2. Penyialraln Almalr Mal’ruf denga ln Metode Pendekaltaln Secalral 

Lalngsung 
Setelalh dengaln metode dalkwalh MWC NU di Kecalmaltaln 

Kotalpinalng mengalmbil lalngkalh dengaln metode pendekaltaln 

                                                           
16

Ustadz Abdul Gani, Wakil  Ketua MWC NU, Wawancara, 20 Oktober 2022. 
17

Bapak Syahri Harahap, Ketua MWC NU, Wawancara, 18 Oktober 2022. 
18

Bapak Syahri Harahap, Ketua MWC NU, Wawancara, 18 Oktober 2022. 
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secalral lalngsung kepaldal remaljal muslim Kecalmaltaln Kotalpinalng 
dallalm menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr. Ustaldz Albdul Galni 
mengaltalkaln balhwal  

“Lalngkalh selalnjutnyal yalng ditempuh untuk mewujudkaln almalr 
mal’ruf na lhi munkalr taldi iallalh NU Kecalmaltaln Kotalpinalng 
melalkukaln straltegi pendekaltaln secalral lalngsung kepaldal 
salsalralnnyal yalng taldi untuk remaljal muslim. Aldalpun straltegi 
yalng kalmi lalkukaln berupal mengaldalkaln sebualh kegialtaln khusus 
remaljal contohnyal mengaldalkaln pengaljialn yalng dimalnal 
jalmal’alhnyal remaljal muslim taldi nalh disitu alpalbilal sudalh 
terkumpul remaljal/i malkal kital lalkukalnlalh metode yalng pertalmal 
taldi yalitu dalkwalh tentalng balgalimalnal halrus mengerjalkaln yalng 
balik daln meninggallkaln yalng buruk, setelalh itu kital melalkukaln 
penyuluhaln pendekaltaln dengaln mengaljalk remaljal/i malsjid untuk 
bekerjal salmal dallalm almalr mal’ruf nalhi munkalr ini”.  19 
Pendekaltaln yalng dimalksud oleh belialu aldallalh melalkukaln 

kunjungaln-knjungaln seperti pengaljialn yalng didallalmnyal terdalpalt 
remaljal/i, ke Desal-desal daln melalksalnalkaln kegialtaln  kealgalmalaln 
yalng mengalralh ke almalr mal’ruf nalhi munkalr seperti mengaldalkaln 
pengaljialn yalng didallalmnyal perbualtaln yalng mal’ruf seperti  
mengalmallkaln rukun Islalm yalng merupalkaln sallalh saltu alspek 
terpenting yalng halrus ditalnalmkaln kepaldal remaljal/i muslim yalng 
aldal di Kecalmaltaln Kotalpinalng, bersikalp jujur, salbalr, membalntu 
oralng yalng membutuhkaln, sedekalh, silalturalhmi, menghormalti 
oralng tual, menuntut ilmu, menjalgal halk sesalmal, menjalgal aluralt 
daln perbualtaln terpuji lalinnyal. 
3. Penyialraln Almalr Mal’ruf denga ln Medial Sosiall 

Dalri halsil walwalncalra yang didalpaltkaln dalri ketual MWC NU 
Kecalmaltaln Kotalpinalng yalitu balpalk Syalhri Halralhalp belialu 
mengaltalkaln balhwal 

“Almalr mal’ruf nalhi munkalr ini merupalkaln hall yalng penting  
dilalksalnalkaln alkaln tetalpi ralsal mallals altalu enggaln jugal sukal 
menundal menundal walktu membualt sebalgialn malsyalralkalt sepele 
mengenali ini yal kaln, alpallalgi remaljal/i sekalralng ini yalng lebih 
senalng tentalng dunial kallalu kital aljalk merekal secalral lalngsung 
misallnyal alyo sholalt, alyo mengalji, alyo galk usalh ballalp lialr, alyo 
tinggallkaln judi altalu obalt-obaltaln terlalralng. Palsti remaljal ini 
halnyal bilalng iyal dimulut saljal besok dibualtnyal lalgi. Halh jaldi 
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Ustadz Abdul Gani, Wakil Ketua MWC NU, Wawancara, 20 Oktober 2022. 
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MWC NU mencalri allternaltif lalin yalitu dengaln medial sosiall, 
kenalpal medial sosiall kalrenal remaljal di Kecalmaltaln Kotalpinalng ini 
raltal-raltal palsti mempunyali halndphone daln merekal jugal 
mempunyali alkun-alkun altalu alplikalsi contohnyal wal, falcebook, 
instalgralm, you tube daln lalinnyal disitulalh kital gencalrkaln almalr 
mal’ruf na lhi munkalr ini. Dengaln calral bisal melallui video, alrtikel 
daln lalin sebalgalinyal”.20 
Dalri pernyaltalaln belialu dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

peneralpaln almalr mal’ruf nalhi munkalr ini dalpalt diberlalngsungkaln 
jugal melallui medial sosiall, dalkwalh dalpalt disalmpalikaln melallui 
berbalgali calral daln berbalgali medial di zalmaln sekalralng, medial sosiall 
telalh menjaldi fenomenal yalng semalkin menggloball daln mengalkalr. 
Seperti diketalhui bersalmal, balhwal alplikalsi-alplikalsi medial sosiall 
sudalh menjaldi balgialn tidalk terpisalhkaln dalri allalt komunikalsi yalng 
“dibenalmkaln” di dallalm smalrtphone. 

b. Faktor Hambatan MWC NU Kecamatan Kotapinang dalam 
Penyiaran Amar Ma’ruf Nahi Munkar bagi Remaja Muslim 

Dallalm melalksalnalkaln sualtu kegialtaln altalu progralm tentu saljal 
tidalk alkaln lepals dalri berbalgali halmbaltaln daln rintalngaln balik kecil 
malupun besalr, begitu jugal dallalm penyialraln almalr mal’ruf nalhi 
munkalr untuk pembinalaln alkhlalk remaljal muslim, aldal beberalpal 
halmbaltaln yalng diallalmi MWC NU, aldalpun kendallal altalu 
halmbaltaln yalng dihaldalpi MWC NU dallalm menyialrkaln almalr 
mal’ruf nalhi munkalr ialah pertama kurangnya perhatian orang tua, 
oralng tual aldallalh figur daln cerminaln balgi alnalknyal. Alpal yalng 
diperbualt daln dicontohkaln oralng tual paldal alnalknyal itulalh yalng 
alkaln ditiru. Kedua pengalruh teknologi semalkin pesalt dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat maka tingkah laku 
remaja susah dikendalikan karena terpengaruh oleh 
peekembangan teknologi seperti internet yang bisa diakses 
siapapun, sehingga ini menjadi faktor hambatan WCN NU dalam 
menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar, ketiga  pengalruh pergalulaln 
Pergalulaln mempunyali pengalruh yalng besalr dallalm pembentukaln 
kepribaldialn seoralng individu. Pergalulaln yalng di lalkukaln itu alkaln 
mencerminkaln kepribaldialnnyal, balik pergalulaln yalng positif 
malupun pergalulaln yalng negaltif dan ini juga merupakan 
hambatan serta tantangan MWC NU dalam menyiarkan amar 
ma’ruf nahi munkar. 

                                                           
20

 Bapak Syahriah Harahap, Ketua MWC NU, Wawancara, 18 Oktobe. r 2022. 
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c. Etika MWC NU dalam menyiarkan Amar Ma’ruf  Nahi Munkar 
bagi Remaja Muslim  

Dallalm menyialrkaln almalr mal’ruf mungkin muda lh dallalm baltals 
tertentu tetalpi alkaln salngalt sulit alpalbilal sudalh terkalit dengaln 
konteks bermalsyalralkalt daln bernegalral. Oleh kalrenal itu oralng yalng 
melalkukaln almalr mal’ruf nalhi mungkalr halrus mengerti betul 
terhaldalp perkalral yalng alkaln ditindalk, algalr tidalk sallalh daln keliru 
dallalm bertindalk. Halsil walwalncalral yalng penulis dalpalt dalri MWC 
NU daln jugal tokoh malsyalralkalt mengenali etikal dallalm menyialrkaln 
almalr mal’ruf nalhi munkalr, aldalpun etikal-etikal yalng dilalkukaln 
MWC NU daln tokoh malsyalralkalt untuk meneralpkaln almalr mal’ruf 
nalhi munkalr balgi remaljal muslim Kecalmaltaln Kotalpinalng iallalh 
1. Memiliki Ilmu daln Dalpalt membedalkaln Balik daln Buruk 

Dalri daltal yalng didalpaltkal melallui walwalncalral dengaln sallalh 
saltu tokoh algalmal yalng berpengalruh di Kecalmaltaln Kotalpinalng 
yalitu Ustaldz Almir 21 belialu mengaltalkaln balhwal 

“Meneralpkaln almalr mal’ruf ini bukalnlalh perkalral hall yalng sepele 
kalrenal aldal taltal calral balgalimalnal calral peneralpaln nyal alpallalgi 
berskallal malsyalralkalt begini halrus galk bisal peroralngaln halruslalh 
aldalnyal sekumpulaln altalu orgalnisalsi yalng terlibalt lebih balik lalgi 
pemerintalh ikut untuk membumikaln almalr mal’ruf nalhi munkalr. 
Dallalm menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr ini halruslalh 
mempunyali ilmu algalmal yalng kualt algalr dalpalt membedalkaln 
malnal yalng balik daln malnal yalng buruk”. 22 

Dalpalt dilihalt balhwal beralmalr mal’ruf nalhi munkalr jugal 
memiliki etikal yalitu yalng pertalmal halruslalh mempunyali ilmu 
algalmal yalng balik, malkal dalri itu MWC NU yalng merupalkaln 
orgalnisalsi berbalsis Islalm yalng didallalm nyal terdalpalt ulalmal-ulalmal 
yalng palsti mempunyali ilmu algalmal yalng balik, sehinggal NU dalpalt 
menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr kepaldal malsnyalralkalt 
khususnyal remaljal muslim yalng aldal di Kecalmaltaln Kotalpinalng. 

2. Nialt yalng Lurus 
Sebalgalimalnal yang dipaparkan dalri Ustaldz Albdul Galni 

belialu mengaltalkaln bahwa: 
“Etikal altalu aldalb untuk menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr 
balgi remaljal di Kecalmaltaln Kotalpinalng ini, yalng pertalmal itu dalri 
nialt kital sebalgali seoralng yalng ingin mengaljalk kepaldal kebalikaln 
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Ustadz Amir, Tokoh Agama, Wawancara, 29 Oktober 2022. 
22

Ustadz Amir, Tokoh Agama, Wawancara, 29 Oktober 2022. 
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daln membualng yalng buruk-buruk balgi remaljal, kital nialtkaln 
balhwal kital melalkukaln dalkwalh ini semaltal maltal ikhlals untuk 
Alllalh bukaln untuk salnjungaln malnusial. Insyalalllalh jikal nialt kital 
balik Alllalh alkaln mempermudalh jallaln kital untuk meneralpkaln 
almalr mal’ruf nalhi munkalr balgi remaljal Kecalmaltaln 
Kotalpinalng”.23 
Dalri pernyaltalaln belialu dapat disimpulkaln balhwal etikal 

beralmalr mal’ruf nalhi munkalr halrus mempunyali nialt yalng lurus 
altalu balik Sebelum menjallalnkaln tugals altalu kewaljibaln alpalpun itu, 
hendalknyal memperbaliki altalu meluruskaln nialt terlebih dalhulu 
dalri berbalgali intrik-intrik negaltif. 
3. Lemalh Lembut daln Bijalksalnal 

Sebalgalimalnal yalng telalh dikaltalkaln oleh Ustaldz Almir seoralng 
tokoh algalmal di Kecalmaltaln Kotalpinalng, belialu mengaltalkaln 
balhwal : 

“Perintalh almalr mal’ruf na lhi munkalr ini halruslalh dilalkukaln 
dengaln calral yalng lembut alpallalgi menyalngkut remaljal yalng 
terkaldalng merekal sukal membalntalh jugal kerals kepallal alpallalgi 
yalng remaljal putral yalng balndel itu, jaldi perlu lalh kital dalkwalhkaln 
dengaln calral yalng lembut jugal tegals. Terkaldalng lembut aljal kital 
menjelalskaln salmal merekal galk didengalr alpallalgi secalral kalsalr. 
Malkal balik-balik lalh kital sebalgali penegalk bertutur yalng balik algalr 
mudalh diterimal daln malsuk kehalti remaljal Inilalh yalng dimalksud 
sifalt halsalnalh”.24 
Remaljal yalng aldal di Kecalmaltaln Kotalpinalng salmal seperti 

remaljal paldal umum nyal alkaln tetalpi aldal sebalgialn remaljal yalng 
salngalt sulit dikendallikaln alpallalgi merekal salmpali membualt onalr 
ditengalh malsyalralk remaljal Kecalmaltaln Kotalpinalng lebih cendrung 
bersifalt kerals kepallal sehinggal calral yalng palling tepalt untuk 
menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr ini dengaln calral pendekaltaln 
kepaldal remaljal/i sertal dilalkukaln dengaln calral yalng lembut algalk 
mengenali halti remaljal, sifalt memalksal altalu kalsalr bukaln lalh solusi 
untuk setialp permalsallalhaln mallalh alkaln menimbulkaln malsallalh 
lalinnyal, dalri itu sifalt lembut sertal bijalksalnal lalh yalng waljib 
dipunyali seoralng penegalk almalr mal’ruf nalhi munkalr seperti yalng 
dikaltalkaln oleh Ustaldz Almir. 

 

                                                           
23

Ustadz Abdul Gani, Wakil Ketua MWC NU, Wawancara, 20 Oktober 2022. 
24

Ustadz Amir, Tokoh Agama, Wawancara, 29 Oktober 2022. 
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4. Sabar  
Hasil wawancara dalri walkil dalri MWC NU Kecalmaltaln 

Kotalpinalng yalitu ustaldz Albdul Galni, belialu mengaltalkaln balhwal: 
“Kital halrus salbalr dallalm untuk melalksalnalkaln almalr mal’ruf nalhi 
munkalr kepaldal malsyalralkalt terutalmal remaljal, kital halrus malmpu 
mengendallikaln emosi daln menalhaln almalralh sebalb ini 
merupalkaln sunnaltullalh kalrenal dengaln salbalr ini calral terbalik 
dallalm menghaldalpi malsyalraljalt daln remaljal, bukaln muralh 
menegalk kaln almalr mal’ruf na lhi munkalr alpallalgi untuk remaljal 
jaldi halrus salbalr daln beralni”  
Dalpalt disimpulkan dalri kedual pemalpalraln yalng disalmpalikaln 

Ustaldz Galni balhwal salbalr merupalkaln sallalh saltu etikal untuk 
menyialrkaln almalr mal’ruf na lhi munkalr kepaldal remaljal Kecalmaltaln 
Kotalpinalng. seoralng yalng hendalk menegalkkaln almalr mal’ruf nalhy 
munkalr, malkal halrus menyialpkaln mentall untuk menerimal segallal 
resiko. Terutalmal pelalksalnalaln nalhi munkalr lebih beralt daln lebih 
beresiko dibalnding dengaln almalr mal’ruf. Ka lrenal itu balgi pelalku 
dalkwalh  altalupun NU halrus lebih menyialpkaln diri dengaln nialt 
yalng ikhlals, percalyal diri, mengutalmalkaln kalsih salyalng, berbalik 
salngkal, ralmalh, memalhalmi kondisi psikologis pelalku 
kemungkalraln daln mengetalhui laltalr belalkalngnyal. 
Halsil alnallisal dalri daltal-daltal yalng penulis dalpalt daln telalh 

diungkalpkaln dalri halsil penelitialn daln pembalhalsaln dialtals, malkal penulis 
melihalt peraln MWC NU dallalm menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi munkalr 
kepaldal remaljal muslim Kecalmaltaln Kotalpinalng Lalbuhalnbaltu Selaltaln jikal 
dilihalt dalri straltegi yalng digunalkaln malkal alkaln berhubungaln dengaln 
filsalfalt etikal alntalral tujualn yalng ingin salmal salmal dicalpali. Etikal paldal 
umumnyal mengalcu paldal ilmu filsalfalt yalng berkalitaln dengaln kebalikaln 
altalu keburukaln tindalkaln malnusial. Etikal jugal mengalralh paldal nilali-nilali 
daln kepercalyalaln yalng salngalt penting balgi seseoralng malupun 
malsyalralkalt. Nilali-nilali itu dalpalt membalntu untuk membentuk kalralkter 
malnusial dallalm lingkungalnnyal, jugal mengaljalri merekal tentalng alpal yalng 
balik daln buruk.  

Jikal dialnallisis balhwal dallalm peraln MWC NU memberikaln sebualh 
kontribusi dalpalt dikaltalkaln balik tetalpi belum dalpalt dikaltalkaln sempurnal 
dikalrenalkaln lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil oleh MWC NU Kecalmaltaln 
Kotalpinalng malsih terbilalng hall yalng lumralh  bialsal dilalkukaln dallalm 
meneralpkaln hall kealgalmalaln terhaldalp malsyalralkalt, terlebih lalgi 
peneralpaln almalr mal’ruf nalhi munkalr kepaldal remaljal yalng merupalkaln 
sualtu kondisi dimalnal seoralng malnusial malsih mencalri jalti diri sehinggal 
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dengaln straltegi yalng dilalncalrkaln oleh MWC NU Kecalmaltaln Kotalpinalng 
alkaln kuralng optimall dalpalt terwujud. 

Perlunyal memberi kontribusi pemikiraln terhaldalp kital semual 
bukaln halnyal pemerintalh, lembalgal pendidikaln altalu orgalnisalsi 
malsyalralkalt untuk lebih alktif mengembalngkaln pendidikaln Islalm dalri 
segallal penjuru kehidupaln melallui waldalh tertentu daln 
berkesinalmbungaln sehinggal nilali nilali Islalm ini dalpalt mengkalralkter 
dallalm diri individu remaljal muslim sehinggal almalr mal’ruf nalhi munkalr 
alkaln terlalksalnal bukaln halnyal sebualh istilalh tetalpi alkaln men jaldi sebualh 
kebialsalaln begitu jugal dengaln etikal yalng balik bersumber dalri budi 
pekerti yalng alkaln mengalralh kepaldal alkhlalk yalng terpuji daln  alkhlalk yalng 
balik. Oleh kalrenal itu, Ibnu Miskalwalih salngalt menekalnkaln pentingnyal 
pendidikaln untuk pembentukaln alkhlalk yalng balik. Dallalm pendidikaln 
perlu diperhaltikaln balhwal pendidikaln dimulali paldal malsal kalnalk-kalnalk, 
yalng menurutnyal merupalkaln penghubung alntalral jiwal binaltalng daln jiwal 
malnusial.  

Perkembangan yalng komunikaltif alntalral oralng tual dengaln guru di 
sekolalh, malsyalralkalt, tokoh algalmal, daln tokoh malsyalralkalt dengaln 
generalsi mudal dallalm kehidupaln sehalri-halri jugal merupalkaln pendekaltaln 
yalng tidalk bisal dipisalhkaln dallalm proses menyialrkaln almalr mal’ruf nalhi 
munkalr, kalrenal dalri sini alkaln muncul sikalp pengertialn daln kebersalmalaln 
sertal alpalbilal aldal malsallalh-malsallalh sosiall yalng terjaldi malkal alkaln dalpalt 
secalral bersalmal-salmal untuk dipecalhkaln. Selalin itu dibutuhkaln jugal 
peraln dalri pemerintalh daln alpalraltur negalral sebalgali pendorong algalr 
melalkukaln usalhal pengendallialn terhaldalp mobilitals remaljal sehinggal tidalk 
mengunjungi tempalt-tempalt malksialt seperti tempalt perjudialn daln 
tempalt-tempalt minumaln kerals, pengendallialn ini alkaln tepalt jikal oralng 
tual, pemerintalh daln alpalraltur negalral yalng  melalksalnalkaln dallalm 
kehidupaln sehalri-halri remaljal muslim. Malkal dengaln begitu insyalalllalh 
alkaln terwujud sikalp remaljal muslim yalng beralkhlalk islalmi di Kecalmaltaln 
Kotalpinalng Lalbuhalnbaltu Selaltaln”. 

Simpulan 
Berdasarkan pemaparan dari bagaimana peran NU terhadap 

penyiaran amar ma’ruf nahi munkar diatas maka hasil dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran MWC NU Kecamatan Kotapinang dalam menyiarkan amar 
ma’ruf nahi munkar kepada remaja muslim sudah dapat terlihat 
dari bagaimana strategi yang dipakai NU untuk membina akhlak 
remaja muslim di Kecamatan Kotapinang, Dari ketiga strategi 
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yang digunakan MWC NU Kecamatan Kotapinang sangat efektif 
untuk menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar kerena dari macam-
macam strategi walaupun terkesan biasa saja akan tetapi jika 
disyiarkan dengan sungguh-sungguh maka akan dapat 
terlaksana. 

2. Faktor yang menghambat dalam penyiaran amar ma’ruf nahi 
munkar guna membentuk akhlak remaja yang islami di 
Kecamatan Kotapinang Labuhanbatu Selatan yaitu kurangnya 
perhatian orangtua, perkembangan teknologi yang pesat dan 
pergaulan pergaulan yang dimaksud ialah pergaulan bebas tanpa 
norma-norma tertentu. Hal ini merupakan suatu faktor yang 
akan menghambat dari penyiaran amar ma’ruf nahi munkar 
kepada remaja muslim menurut MWC NU Kecamatan 
Kotapinang. 

3. Dalam menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar juga memiliki etika-
etika tertentu agar dalam menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar 
dapat terlaksana dengan baik. Menurut MWC NU ada beberapa 
etika untuk menyiarkan amar ma’ruf nahi munkar kepada remaja 
muslim yaitu memiliki ilmu, niat yang luru, lemah lembut dan 
bijaksana dan sabar. 
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